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Abstrak

Program Pengembangan Sumber daya manusia di Dinas Perhubungan Komunikasi
dan Informatika khususnya di Pemerintah daerah merupakan hal penting dalam ber-
jalannya organisasi pemerintahan dalam rangka menyikapi berubahan yang terjadi
pada organisasi, dimana proses pencapaian tujuan akan senantiasa mendapat tanta-
ngan dari lingkungan sekitar sehingga dibutuhkan perencanaan matang dalam men-
gantisipasinya dan disertai dengan langkah-langkah terencana dan terstruktur. Dan
penelitian ini lebih ditujukan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mem-
pengaruhi program tersebut.

Kata kunci: Pemerintah Daerah, Sumber Daya Manusia, Manajemen Sumber daya
Manusia, kinerja

1 PENDAHULUAN

Pengembangan Sumber daya manusia mutlak diperlukan dalam rangka menyikapi segala
bentuk berubahan yang terjadi pada organisasi, dimana proses pencapaian tujuan akan senan-
tiasa mendapat tantangan dari lingkungan sekitar sehingga dibutuhkan perencanaan matang
dalam mengantisipasinya.

Organisasi yang berhasil adalah yang secara efektif dan efisien mengkombinasikan sumber-
sumber dayanya, guna menerapkan program-programnya. Organisasi pemerintah tidak akan
dapat memaksimalkan layanan publiknya tanpa ada personel yang kompeten dan berdedikasi
terhadap tujuan organisasi, dengan demikianlah faktor manusia di dalam organisasi menjadi
faktor yang diharapkan mampu memainkan peranan yang dominan dan bahkan menentukan
dalam usaha pencapaian tujuan organisasi yang bersangkutan.

Pesatnya perkembangan teknologi dan meningkatkan kebutuhan masyarakat terhadap
layanan publik terutama di bidang Perhubungan, informasi dan komunikasi telah membuat
perubahan besar dalam perencanaan dan aksi pada keseharian aktivitas pemerintahan daerah.
Permintaan tenaga kerja dengan keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan tinggi semakin
meningkat. Tuntutan ini dapat dipenuhi dengan outsourcing, education (pendidikan) dan re-
training (pelatihan kembali secara kontinyu). Organisasi menjadi semakin kompleks baik dari
segi produk, operasi, teknologi, fungsi bisnis, dan terobosan-terobosan pasar yang dilakukan.
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Mulai di era Undang-undang Otonomi daerah memicu trend organisasi pemerintah daerah
yang lebih datar, lebih ramping, dan lebih fleksibel sehingga menciptakan tantangan bagi
kepala daerah beserta kepala satuan kerjanya untuk lebih reaktif terhadap perubahan yang
ada. Respon yang lebih besar telah diberikan pada kekuatan-kekuatan eksternal.

2 METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan pendekatan teknik
wawancara dan studi literatur yang lebih menonjolkan pemahaman akan teori-teori, pendapat
para ahli dan literatur yang kemudian dibahas lebih lanjut ke permasalahan yang ada. Pem-
bahasan akan berupa analisa silang antara keadaan yang terjadi sebenarnya dengan kondisi
yang seharusnya menurut teori dan pendapat para ahli, hasil akhir akan didapatkan suatu
kesimpulan yang merupakan telaah teoritis dari keadaan yang terjadi lokasi penelitian atau
di Pemerintah Kabupaten Banyuasin.

Stake (2010) mendeskripsikan beberapa karakteristik dari penelitian kualitatif, yakni;
interpretative yang berarti penelitian dapat saja berasal dari beragam pandangan dan pen-
dapat dari beragam pengertian yang kemudian tetap harus mencari kesimpulan dari suatu
fakta tersebut, yang kemudian experiential yang berarti penelitian yang berlangsung haruslah
berdasarkan fakta dan data empiris dari oriental dilapangan yang mengedepankan observasi
terhadap partisipan, menekankan naturalistic, dan tidak dipengaruhi atau juga dimanipulasi
(dalam rangka mendapatkan data), hasil yang disimpulkan bisa saja tersaji kedalam be-
ragam warna dalam suatu konstruksi pemahaman manusia, situational; yang berarti peneliti
menggunakan sebuat konteks unik dari pemahaman suatu objek yang menitik beratkan
pada fenomona yang diteliti atau kepada aktivitas manusia, perspekstif yang terbentuk pada
penelitian ini seringkali mengandung keunikan sehingga mampu melawan generalisasi pada
umumnya, selanjutnya penelitian jenis ini harus berfikir holistik guna menghindari analisa
yang bersifat reductive, karaktersitik yang terakhir adalah personalistic, yang berarti peneliti
haruslah memahami bahwa setiap persepsi individu sangat unik dan beragam sehingga un-
tuk menentukan pemahaman umum adalah instrumen penting yang arus ditentukan terlebih
dahulu

2.1 Populasi dan Sampel

Populasi yang menjadi objek adalah semua pejabat dilingkungan Pemerintah Kabupaten
Banyuasin yang menaungi permasalahan Teknologi Informasi Komunikasi yang dalam hal ini
adalah; Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika, Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah, Badan Kepegawaian Daerah dan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Sedan-
gkan, sampel diambil dari sebagian populasi yang dilakukan penelitian. Metode pengambilan
sampel yang digunakan dengan mewawancarai beberapa pejabat Pemerintah terkait, untuk
kemudian di cross check melalui teori teori strategi pengembangan Sumber daya manusia
sehingga terjadi analisa antara keadaan riil dengan keadaan yang seharusnya menurut teori
yang dimaksud.

2.2 Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian yakni Pemerintah Kabupaten Banyuasin dalam usaha meningkatkan
pengembangan pegawainya dalam menyikapi perubahan pelayanan publik. Sedangkan, Peneli-
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tian ini dilakukan selama 3 (tiga) bulan yaitu dari bulan Mei sampai dengan Juli 2014, sedan-
gkan program pengembangan sumber daya manusia yang dianalisis adalah program-program
yang berhubungan dengan pengembangan SDM dari kurun waktu 2009 dimana Seksi Data
dan Komunikasi sebagai asal mula pembentukan Bidang Komunikasi dan Informasi baru
berdiri hingga tahun 2013 dimana Bidang Kominfo berdiri dengan baik mendapat apresiasi
oleh Pemerintah Pusat.

2.3 Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Banyuasin khususnya Bidang Komunikasi dan Informatika yang merupakan salah satu Perangkat
Daerah yang menyelenggarakan kewenangan Pemerintah Kabupaten di Bidang Perhubungan
dan Komunikasi informatika, dinas ini dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berada yang
bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam melakukan analisis dan mendeskripsikan hasil temuan dilapangan untuk dapat
ditelaah dengan pendapat dan teori yang digunakan sebagai pedoman, peneliti menemukan
beragam hasil temuan dibawah ini yang didapat dari hasil wawancara dengan menggunakan
pedoman defenisi operasional yang ada. Populasi yang menjadi narasumber dari peneli-
tian ini adalah para pejabat eselon yang memiliki tanggung jawab dan kewenangan dalam
pengambilan keputusan di bidang program pengembangan Sumber Daya Manusia di Kabu-
paten Banyuasin dan khususnya mengenai Sumber Daya Manusia di Dinas Perhubungan Ko-
munikasi dan Informatika Kabupaten Banyuasin atau dengan kata lain adalah tokoh kunci
dibalik pengembangan sumber daya manusia.

3.1 Analisa Karakteristik Narasumber

Narasumber yang diwawancarai berasal dari 3 Satuan Kerja Perangkat daerah yang mem-
punyai wewenang dan tanggung jawab dalam bidang pengembangan Sumberdaya manusia,
walaupun penelitian ini fokus pada pengembangan Sumber Daya Manusia pada Dinas Per-
hubungan Komunikasi dan Informatika Kabupaten Banyuasin, namun dikarenakan semua
kebijakan dan peraturan lokal yang dikeluarkan ataupun diambil oleh SKPD manapun, apa-
bila menyangkut masalah personel atau sumber daya manusia dipastikan akan berhubungan
dengan 3 buah SKPD yang bersangkutan, jadi pada permasalahan penelitian ini, peneliti
mengambil keputusan untuk meneliti ke tiga SKPD yang dimaksud dengan tetap mema-
sukkan Dina Perhubungan Komunikasi dan Informatika sebagai fokus permasalahan, ada-
pun ke tiga SKPD yang dimaksud adalah; Sekretariat Daerah yag diwakili oleh Sekretaris
Daerah dimana berperan sentral dalam mengambil kebijakan dan persetujuan terhadap usu-
lan kebijaka dari SKPD, Badan Kepegawaian dan Diklat Daerah Banyuasin (BKD), Dinas
Perhubungan dan Kominfo (Dishubkominfo).

4 KESIMPULAN

1. Aspek aspek Manajemen Sumber Daya Manusia telah terpenuhi sesuai dengan krite-
ria yang ditetapkan namun masih perlu perbaikan pada aspek rekrutmen serta anal-
isa kompetensi SDM belum mempertimbangkan angka statistik keseluruhan PNS dan
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NON PNS masih bersifat normatif dan abstrak. Pada aspek Perencanaan SDM belum
ada mekanisme kontrol untuk keseimbangan personel antar SKPD khusus mengenai
rekrutmen Tenaga Honorer.

2. Aspek Pengembangan SDM beragam bentuk diklat sudah cukup baik, walaupun ko-
relasi antar pelatihan dan diklat kurang signifikan terhadap jenjang karir. Di sisi lain
Program pengembagan SDM juga terlihat cukup baik pada aspek penggajian dimana
tambahan penghasilan sudah diberlakukan sebagai pemicu motivasi.

Riset SDM masih belum masif dilakukan dan kurang mempertimbangkan angka-angka
dan penelitian statistik dari keadaan sebelumnya dan terbatas pada hal-hal tertentu.
Program magang atau praktek kerja lapangan tidak begitu lazim diadakan dan untuk
Dishubkominfo program jenis ini ada dalam 3 tahun terakhir walau intensitasnya sangat
jarang. Dan peran pihak swasta relatif terbatas pada bidang tertentu semisal, pengem-
bangan aplikasi sistem informasi, sosialisasi bidangTIK dan pelatihan penggunaan alat
atau perlengkapan kerja pemerintahan.

3. Aspek penilaian kinerja telah menempuh langkah konstruktif dengan adanya diskusi
yang membahas masalah seputar permasalahan kinerja agar tercipta kesepahaman an-
tar atasan dan bawahan sehingga terjadi sinergi yang baik dengan saling memahami
kelemahan dan kelebihan masing-masing.
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